o N0 & o n AP , el-Sunnah: Jurnal Kajian Hadis dan Integrasi llmu
-e,l- éu nnah http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/elsunnah
Jurral Kzjian Hadis den Integras’ | mu Vol. 2. No. 2 Januari-Juni 2022 M/1443 H

ETIKA PERIWAYAT HADIS MENURUT ABDUL GHANI STUDI KITAB
ADAB AL-MUHADDIS WA AL-MUHADDAS

Elfa Yusrina, Samsul Bahri, Novizal Wendry
Magister Ilmu Hadis Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang
yusrina0907 95(@gmail.com

Abstract

This article aims to describe the adab muhaddis and muhaddas according to Abdul
Ghani which are included in his work. Namely the book of adab al-muhaddis wa al-
muhaddas which is one of the books written by Abdul Ghani which contains a
discussion of the adab of a teacher and student of knowledge. The book contains
etiquette accompanied by hadith as a reinforcement of his argument which according
to the author is very complex and very useful for the continuation of the students of
knowledge. Therefore, the author is interested in examining the adab contained in
the book. The method used in this research is an analysis study of intellectual
biographies of figures with the type of research library research. The technique of
collecting data is done by collecting data from various literatures which are then
analyzed using content analysis, descriptive methods. The results of this study are the
first muhaddis adab, which is to instill sincere intentions in the heart, do not belong
to the group of hypocrites, never underestimate anyone, one of the virtues of a
teacher is to be able to intercede in the hereafter, and the last adab is always closing
the gathering of knowledge with a prayer. The two adab muhaddas, which cover the
virtue of seeking knowledge as a form of jihad in the way of Allah SWT, must
respect the teacher, assist the scholars in conveying the truth in the community and
do not ask the people of the book because they will not guide you because they have
gone astray. In writing this book, Abdul Ghani was motivated by the condition of
society at that time, which interacted a lot with various fields of science, thus making
Abdul Ghani compose a book that can be used as reading and reference for students
of knowledge afterwards.
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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk memaparkan mengenai adab muhaddis dan muhaddas
menurut Abdul Ghani yang di cantumkan dalam karyanya. Yaitu kitab adab al-
muhaddis wa al-muhaddas yang mana ia salah satu kitab karangan Abdul Ghani yang
berisi pembahasan tentang adab seorang pengajar dan penuntut ilmu. Kitab tersebut
memuat adab-adab yang disertai dengan hadis sebagai penguat argument beliau yang
menurut penulis sangat kompelks dan sangat berguna untuk keberlangsungan para
penuntut ilmu. Oleh karenanya penulis tertarik untuk meneliti adab-adab yang
termuat dalam kitab tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
studi analisis biografi intelektual tokoh dengan jenis penelitian Library Research.
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Teknik mengumpulkan data dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari berbagai
literer yang kemudian di analisa dengan metode content analysis, deskriptif. Hasil dari
penelitian ini adalah pertama adab muhaddis yaitu harus menanamkan niat ikhlas
dalam hati, tidak termasuk ke dalam golongan orang-orang munafik, jangan pernah
meremehkan siapapun, salah satu keutamaan pengajar adalah dapat memberikan
syafa’at di akhirat kelak, dan adab terakhir adalah selalu menutup majlis ilmu dengan
doa. Kedua adab muhaddas, mencakup tentang keutamaan menuntut ilmu
merupakan sebuah bentuk jihad di jalan Allah SWT, harus menghormati guru,
membantu para ulama dalam menyampaikan kebenaran di tengah masyarakat dan
jangan bertanya kepada ahli kitab karena mereka tidak akan memberi petunjuk pada
kalian karena mereka telah sesat. Dalam penulisan kitab ini, Abdul Ghani termotivasi
karena kondisi masyarakat saat itu yang banyak berinteraksi dengan berbagai bidang
ilmu pengetahuan, sehingga membuat Abdul Ghani mengarang sebuah kitab yang
dapat dijadikan bacaan dan rujukan untuk para penuntut ilmu setelahnya.

Kata Kunci: Abdul Ghani; Etika; Periode Awal Islam

Pendahuluan

Pembahasan mengenai konsep adab merupakan hal yang sangat penting,
karena pembahasan tersebut telah hilang dalam diri kaum muslimin. Adab dalam
Islam terdapat pada kescharian dimulai dari seseorang itu bangun sampai tidur
kembali. Adab ini merupakan suatu kebaikan yang di dalamnya terdapat hikmah
karena merupakan sunnah yang telah dipraktekan oleh Rasulullah SAW. Adab dalam
keseharian sering kali dianggap hal kecil, tetapi sebenarnya mempunyai pengaruh
yang sangat besar apabila tidak di praktekan dalam keseharian. Yang mana dosa besar
berawal dari hal-hal kecil yang sengaja ditinggalkan dan dilakukan secara terus
menerus. Ulama telah mengkhususkan satu bagian tulisan yang membahas tentang
hal tersebut. Pertama, merecka mengumpulkan para penulis kitab yang membahas
tentang adab penuntut ilmu secara umum, kemudian mengkhususkannya ke dalam
adab-adab pencari hadis. Sekarang sudah dapat ditemukan dengan mudah
pembahasan ini dalam kitab-kitab ulumul hadis yang didalamnya mengkhususkan
satu bab yang berbicara tentang adab thalib al-hadis dan sami’ min al-Syeikh. Diantaranya
ada kitab Bayan Jami’ al-ilmi wa Fadblibi, karangan ibn Abdul Barri (463 H), kitab a/-
Jami’ li Akblag al-Rawi wa Adab al-Sami’, oleh Khatib al-Baghdadi (463 H). Diantara
kitab-kitab tersebut, juga ada kitab karangan al-Hafiz Abdul Ghani al-Azdi al-Mishri
dengan judul kitab Adab Mubaddis wa Muhaddas. Walaupun sangat disayangkan, kitab
tersebut belum tuntas dalam penulisannya sehingga kitab tersebut tidak banyak
mencakup semua tradisi keislaman, kecuali apabila kita mengutip dari buku tersebut
hadis-hadis dan a#sar yang berhubungan dengan apa yang diinginkan oleh kitab
tersebut, yaitu hadis tentang adab mubaddis dan mubaddas.'

Berdasarkan penelusuran penulis tentang fokus penelitian yang akan
dilakukan, penulis menemukan beberapa penelitian yang masih memiliki keterkaitan
dengan judul yang sedang diteliti, di antaranya yaitu: perfama, Fajar, pernah melakukan

! Umar Sa’id Tamalat, al-Muntaga min Kitab Adab al-Mubaddis wa al-Muhaddas, (Jazair : Dar al-
Fadhilah i Nasyr wa al-Tauzi’, 2007), h. 61
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penelitian mengenai adab peserta didik menurut K. H. Ahmad Maisur. Hasil
penelitiannya adalah memaparkan beberapa unsur tentang adab sebelum datang ke
tempat belajar, adab di dalam tempat belajar, adab setelah selesai dari tempat belajar,
adab yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik, adab terhadap orang tua dan yang
terakhir adab terhadap ilmu.” Kedua, Islakh, meneliti tentang etika murid terhadap
guru menurut kitab 7z im al-muta’allim. Hasil penelitiannya adalah kitab tersebut lebih
berhubungan dengan etika religius yang menurut pengarang mutlak dibutuhkan
sebagai kompenen yang menjadi salah satu indikator dan prasyarat berhasilnya
pendidikan.’ Kefigs, Ema, menulis tentang pemikiran Ibn Jama’ah tentang pedoman
etika peserta didik dalam pendidikan Islam. Hasil penelitiannya adalah etika peserta
didik dalam proses pembelajaran menurut Ibn Jama’ah terbagi ke dalam tiga bagian,
yaitu etika terhadap diri sendiri, etika terhadap guru dan etika terhadap pelajaran.
Serta pemikiran Ibn Jama’ah mengenai etika peserta didik masih memiliki relevansi
dan signifikasi yang tinggi jika dikembangkan dalam konteks pendidikan Islam di
Indonesia.* Berdasarkan kajian pustaka yang penulis lakukan, maka nampaklah
perbedaan fokus penelitian. Fokus penelitian yang penulis lakukan adalah adab
peserta didik menurut kitab adab al-mubaddis wa al-mubaddas karya Abdul Ghani.
Ketika penulisan kitab tersebut yaitu sekitar akhir abad ke-3 H sampai awal
abad ke-4 H yang mana pada tahun tersebut merupakan masa-masa puncak
kematangan dari penggabungan, pemeliharaan, penertiban dan penyempurnaan
berbagai ilmu hadis yang berkembang pada abad-abad sebelumnya secara terpisah
dan berserakan.” Diikuti pula pada saat itu Universitas al-Azhar telah berdiri dan juga
telah diresmikan oleh Khalifah Muiz Lidinilah, sehingga kajian keislaman saat itu
semakin berkembang pesat. Kegiatan diskusi-diskusi ilmiah juga semakin
berkembang dimulai dari istana sampai ke perpustakaan karena perpustakaan juga
mempunyai peranan penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena
itu pada masa pemerintahan Hakim Biamrillah dibangun perpustakaan “Darul
Hikmah”, yang mana di dalamnya dilengkapi berbagai buku-buku karangan para
ilmuan ternama untuk ditela’ah dan dikaji oleh masyarakat.® Melihat kondisi ini,
penulis berasumsi bahwa Abdul Ghani menulis kitab tersebut karena kondisi
masyarakat saat itu yang mencurahkan pemikiran dan perhatian mereka terhadap
berbagai macam bidang ilmu pengetahuan serta ilmu hadis yang juga berada di
puncak perkembangannya sehingga banyak di antara para ahli ilmu termotivasi untuk
mengarang kitab-kitab yang berhubungan dengan bidang keilmuan yang mereka
kuasai. Termasuklah di dalamnya Abdul Ghani yang mengarang kitab adab al-muhaddis

2 Fajar Ali Shodiqin, Adab Peserta Didik Dalam Menuntut Iimu Perspetif K. H. Abmad Maisur
Sindi al-Thursidi Dalam Kitab Tanbibul Munta;allin, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut
Agama Islam Negeri Salatiga, 2019

3 Islakh Askhabi, Ezika Murid Terhadap Gurn Menurut Kitab Ta'lim al-Muta’allim Karya Syaikh al-
Zarnuji, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2019

4 Ema Widiyanti, Pemikiran Ibn Jama’ah Tentang Pedoman Etika Peserta Didik dalam Pendidikan
Islam (Kajian Terhadap Kitab Tadzkirat al-Sami’ wa al-Mutakallim fi Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim, Skripsi
Fakultas Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kudus, 2014

5 Raha Bistara, Perkembangan Ilmu Hadis Periode Keempat dan Kelima (Analisis Histori Masa
Keemasan Ilmn Hadis), Jurnal Kaca Jurusan Ushuluddin STAI AL-Fithrah, Volume 10, Nomor 1
(Februari 2020)

¢ Syamruddin Nasution, S¢arah Peradaban Isiam, (Pekanbaru : Yayasan Pusaka Riau, 2013), h,
247
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wa adab al-mubaddas yang tulisannya dapat dijadikan bahan bacaan dan pedoman bagi
para pelajar saat itu.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana konsep etika muhaddis
dan mubaddas menurut Abdul Ghani yang dirumuskan dalam kitab Adab al-Mubaddis
wa al-Mubaddas?

Metode Penulisan

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Library Research dengan sumber
utama adalah kitab Adab al-Mubaddis dan al- Mubaddas karya Abdul Ghani. Sedangkan
sumber sekunder penelitian adalah kitab atau buku-buku lainnya yang dapat
mendukung dalam penelitian ini. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
studi analisis biografi intelektual tokoh,” yang mana menganalisis secara mendalam
sebagian pemikiran suatu tokoh yang dalam penelitian ini adalah Abdul Ghani
membahas tentang adab muhaddis dan mubaddas. Teknik pengumpulan data yang
digunakan penulis adalah metode penelusuran kepustakaan dengan mengumpulkan
data-data yang terdapat dari berbagai literer. Setelah data terkumpul, penulis
menganalisa data menggunakan metode content analysis dengan melalukan pembahasan
yang mendalam terhadap informasi yang terdapat dalam kitab yang sedang diteliti.

Pembahasan
Biografi Abdul Ghani

Abu Abdullah Muhammad bin Ali al-Sha’idi menyebutkan bahwa, Abdul Ghani
pernah mengatakan kepadanya bahwa ia lahir pada bulan Zulga’idah tahun 332 H
dan wafat pada 409 H, bernama Abdul Ghani bin Sa’id bin Ali binu Sa’id bin Bisyri
bin Marwan bin Abdul ‘Aziz bin Marwan, al-Azdi al-Mishri, Abu Muhammad bin
Abi Bisyr al-Azdi al-Hajri al-Hafiz al-Mishri. Ayahnya merupakan seorang terpelajar
pada masanya, namun Ghani tidak sempat untuk mengambil ilmu dari ayahnya
karena pada tahun 338 H tepat pada usia enam tahun ayahnya meninggal.® Pada usia
sepuluh tahun Ghani mulai menuntut ilmu, guru pertamanya dalam bidang hadis

adalah Ustman bin Muhammad al-Samarqand (345 H).”

Abdul Ghani banyak mencari ilmu kepada ulama-ulama yang terkenal saat itu,
diantaranya: Abu Hasan al-Daruquthni, dan Hamzah bin Muhammad al-Kinani. Di
Mesir Ghani berguru ke beberapa ulama, diantaranya: Abu Yusuf Ya’qub bin al-
Mubarak, Abi ‘Amru ‘Utsman bin Muhammad al-Samarqandi (345 H), Ismail bin
Ya’qub bin al-Jarab, Abu Bakar Ahmad bin Ibrahim bin ‘Athiyyah. Begitu pula di
Damaskus, beberapa guru-guru beliau adalah Abu Bakar Muhammad Bin Yusuf al-

7 Saifuddin Zuhri Qudsy dan Ali Imron, Model-Model Penelitian Hadis
Kontemporer, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2013), h. 44

8 Abdul Ghani bin Sa’id, Fawaid Hadis, (Riyadh: Dar al-Maghani li Nasyr wa al-
Tauzi’, 2004), h.7

https:/ / referenceworks.brillonline.com/entries/encyclopaedia-islamica/abd-al-
ghani-al-azdi-SIM_0052. Diakses pada tanggal 02 Oktober 2021
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ruba’i, Thalhah ibn Asad al-Mukhtar, Ali bin Hasan bin Raja’ bin Tha’an, Abi Sa’id
Dahim bin Sa’id bin Malik al-Mu’bar."

Diantara murid-muridnya adalah Rasya’ bin Nazhif, Abu Ishaq al-Habbal, Abu
Umar bin Abdul Barri Ijazah, Abu Abdullah Muhammad bin Ali al-Shuri, Abu
Zakariya Abdurrahim bin Ahmad al-Bukhari, dan lain-lainnya."

Ghani juga termasuk kedalam ulama yang terkenal dengan penjagannya terhadap
ilmu, Abu Abdullah al-Shuri pernah bertanya kepada al-Daruquthni tentang
seseorang yang sangat paham terhadap sebuah ilmu, kemudian Daruquthni menjawab
aku tidak melihatnya dimanapun kecuali satu di Mesir, yaitu Abdul Ghani. Ahmad
bin Muhammad al-‘Atigi mengatakan Abdul Ghani adalah seorang imam pada
masanya dalam Ilmu Hadis dan hafalannya, ia juga seorang yang fsigah ma’mun, aku
tidak melihat ulama seperti itu setelah Daruquthni. Hafiz ibnu ‘Asakir mengatakan
Ghani adalah seorang Hafiz pada masanya, juga salah satu ulama dalam ilmu hadis."
Abu Walid al-Baji juga mengatakan bahwa Abdul Ghani bin Sa’id adalah seorang
Hafiz Mutgin.

Ghani termasuk ulama yang aktif dalam kegiatan penulisan kitab, diantara karya-
karyanya adalah :"
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Adab Muhaddis
Abdul Ghani menjelaskan ini dalam kitabnya, yaitu:14
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10 OpCit., h. 8

11 Abdul Ghani, al-Ruba’l fi al-Hadis, (Dar Ammar: “Amman, 1988), h. 11

120p.Cit., h. 9

13 0OpCit., h. 12

14 Umar Sa’id Tamalat, al-Muntaga min Kitab Adab al-Muhaddis wa al-Muhaddas, ...
h. 64

15 Nasa'i, al-Sunan al-Shugra li al-Nasa'l, (T. tp: Maktab al-Mathbu’ah al-Islamiyah,
1986), h. 25
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Artinya : Isa bin Hilal al-Himshi mengabarkan kepada kami, ia berkata: Mubammad bin
Hinyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyab bin Sallam menceritakan kepada
kamt, dari Tkrimah bin ‘Ammar, dari Syaddad Abi ‘Ammar, dari Abi Umamah al-Bahili,
ia berkata: seorang laki-laki datang kepada Rasulullah SAW, ia berkata: bagaimana
menurut engkau jika ada seorang yang berperang untuk mengharapkan pabala dan sekaligus
ingin  disebut namanya (sebagai pablawan), apa yang ia dapatkan? Rasulullah SAW
menjawab: ia tidak mendapatkan apa-apa. 1elaki tadi mengnlangi pertanyaannya hingga tiga
kali. Rasulullah SAW  tetap menjawab: ia tidak mendapatkan apa-apa. Kemudian
Rasulullah SAW bersabda: Sesunggubnya Allah SW'T tidak menerima amalan kecuali yang
ikblas mengharapkan wajah-Nya.

Hadis ini mengisyaratkan bahwa seorang mukmin tidak akan diterima
amalannya jika ia tidak mengharapkan wajah Allah SWT dari amalannya tersebut.
Hal ini didukung oleh firman Allah SWT:

el S (il 43 6181 134 %5 OIS (b 3al 3 ) oD G o0 A ain S GG 06
1Al 45 33y 1,58 Y5

Artinya : Katakanlah: Sesunggubnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang divalynkan
kepadakn: "Babwa Sesunggubnya Tuban kamu itn adalah Tuban yang Esa". Barangsiapa
mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, Maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh
dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tubannya". (QS al-
Kahfi : 110)

Ikhlas adalah rahasia paling indah antara Allah SWT dan hamba-Nya. Ikhlas
juga menjadikan niat hanya untuk Allah SWT dalam melakukan amal ibadah. Jadi,
amal ibadah tersebut dilakukan dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah
SWT. Sehingga yang dilakukan bukanlah ingin mendapatkan perlakuan baik dan
pujian dari manusia. Sufyan al-Tsauri pernah mengatakan, “Sesuatu yang paling
sulit bagiku adalah meluruskan niatku, karena begitu seringnya ia berubah-ubah.

Hal serupa juga disampaikan oleh Mahmud Thahan dalam kitabnya, salah satu
adab yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah memiliki niat yang ikhlas dan
membersihkan hatinya dari kecintaan terhadap dunia, seperti cinta akan kekuasaan
dan kepopuleran.'

G [ 0 o G g2 e ) v 0 8 L8 2 0l e i s 06
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Artinya : Abu Thabir bin Sarh menceritakan kepada kami, Khalid bin Abdurrabman
menceritakan kepada kami, dar al-1sanri, dar Abi Hayyan (1brahim) al-Taimi, ia berkata:

16 Mahmud Thahan, Taisir Mustahalah al-Hadis, (Indonesia : al-Haramain, 1985), h.
176

17 Ismail Abu Abdullah al-Bukhari, Shahih Bukhari, (Cairo : Dar al-Fajr li Taratsi,
2012), h. 14
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perkataan dan perbuatanku tidak pernah bertentangan, karna aku takut menjadi seorang
pentbohong.

Ibnu Abi Mulaikah berkata: “Aku mengetahui 30 orang sahabat Rasulullah
yang takut akan kemunafikan dirinya. Tidak ada seorang pun diantara mereka yang
mengatakan bahwa iman mereka serupa dengan iman Jibril dan Mikail. Kemudian
disebutkan dari Hasan, hanya orang yang beriman yang takut akan kemunafikan,
dan hanya orang munafik yang selalu dalam kemunafikan. Hanya taubat yang

dapat mengingatkan orang munafik dari perbuatan maksiat dan kemunafikan.'
Allah SWT juga berfirman :
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Artinya : Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atan Menganiaya
diri sendiri”, mereka ingat akan Allah, laln memobon ampun terbadap dosa-dosa mereka dan
siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari pada Allah? dan mereka tidak meneruskan
perbuatan kejinya itn, sedang mereka mengetabui. (QS al-Imran : 135)
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Artinya : Abu Qasim Abdullah bin Abmad al-Hanifi menceritakan kepada kami, dalam
kitabnya dari Ahmad bin Mubammad bin Y azid al-Za farani, dari Abi Hatim al-Razi, Hasan
tbn Ubaid bin al-Aswad bin Suwaid bin Ziyad bin Safinabh menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ayahkn menceritakan kepadakn, dari Kakekku, dari Ayabnya, dari Kakeknya
Safinab: babwasannya Nabi SAW bersabda kepada Abi Ayub: Janganlah menghina atan
meremebkan orang Persia, seandainya agama telah terangkat ke bintang Tsuraya, dan bangsa
Arab tidak memperolebnya, maka seorang laki-laki dari Persia akan mengambilnya kembali.

Hadis ini mengisyaratkan bahwa di akhir zaman nanti seseorang yang berasal
dari Persia akan lahir, yang mana pada saat itu ajaran Islam dan al-Quran telah
betul-betul dilupakan. Serta pada saat itu, banyak sekali orang-orang yang
meninggalkan Allah SWT dan banyak juga manusia yang kecintaannya pada
keimanan menjadi dingin dan tugasnya yang paling besar adalah memperbaharui
keimanan manusia karena melemahkan keimanan manusia saat itu menjadi tujuan
utama dalam menghancurkan umat.

18 Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Baari Syarh Shahih al- Bukhari, ( Riyadh :
Maktabah Darussalam, 1997), h. 201

1 Yang dimaksud perbuatan keji (faahisyah) ialah dosa besar yang mana
mudharatnya tidak hanya menimpa diri sendiri tetapi juga orang lain, seperti zina, riba.
Menganiaya diri sendiri ialah melakukan dosa yang mana mudharatnya hanya menimpa
diri sendiri baik yang besar atau kecil.

20 ‘Ila al-Din Ali bin Hisam, Kanz al-Umal fi Sunan al-Aqwal wa al-Afal, (Beirut :
Muassasah al-Risalah, 1981), h. 92
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Al-Qurthubi berkata: “apa yang disabdakan Nabi SAW terbukti dan
terpampang di depan mata. Sesungguhnya ditemukan di antara mereka para pakar
yang masyhur di kalangan periwayat hadis yang tidak dapat di tandingi oleh selain
mereka.” *!
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Artinya : Sa’id bin Marwan menceritakan kepada kami, Abmad bin Yunus menceritakan
kepada kanii, ‘Anbasabh bin Abdurrabman menceritakan kepada kami, dari ‘Allag bin Abi
Mustim dari Aban ibn Utsman dari Utsman bin Affan  berkata, Rasulullah SAW
bersabda: tiga golongan yang akan memberi syafa’at nanti di hari kiamat, ialah : para Nabi
kemudian para nlama dan para synhada.

Berhubungan dengan hadis di atas, Allah SWT berfirman:
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Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamn dikatakan kepadamn: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkaniah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu'', Maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramn dan orang-orang yang diberi ilmn
pengetabuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetabui apa yang kamn kerjakan. (QS
al-Mujadalah : 11)

Ibnu Abbas berkata, perbedaan derajat seorang ulama (orang yang berilmu)
dan seorang muslim biasa di sisi Allah SWT adalah 700 derajat. Dan dari derajat
saru ke derajat lainnya berjarak sama dengan perjalanan 500 tahun. Disamping
perbedaan derajat diantara ulama dengan orang biasa, Allah SWT juga
menjanjikan pahala yang besar bagi mereka yang berilmu.

Dalam sebuah hadis juga disebutkan bahwa Rasulullah SAW mengatakan,
penuntut ilmu yang tidak giat lebih utama disisi Allah SWT dari pada 700 orang
yang beribadah dengan sungguh-sungguh. Karena seorang ahli ibadah hanya
beribadah untuk dirinya dan tidak memberikan manfaat sedikitpun pada orang
lain. Disisi lain, orang yang berilmu jika ia bisa mengamalkan dan mengajarkan
ilmu tersebut kepada orang lain, kemudian orang tersebut juga mengajarkannya
kepada orang lain, dan kembali ilmu tersbeut diajarkan berulang-ulang pada
orang-orang yang belum mengetahuinya maka selama itu pula kebaikan akan
terus tersebar dan memperoleh pahala. Oleh sebab itu orang yang berilmu lebih

2l Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Baari Syarah Shahih Bukhari; Penerjemah, Gazirah
Abdi Ummah, (Jakarta : Pustaka Azzam, 2002), Jilid 24, h. 288
2 [bn Majah, Sunan Ibn Majah, (Dar al-Risalah al-’Alimiyah, 2009), h. 367


http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/

o N0 & o n AP , el-Sunnah: Jurnal Kajian Hadis dan Integrasi llmu
-e;l- Sl—.‘ nnah http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/elsunnah
Jurnal I(zjian Hadis den Integras’ | mu Vol. 2. No. 2 Januari-Juni 2022 M/1443 H

mulia dari pada orang yang hanya melakukan ibadah. Dan ketika di akhirat pun
orang yang berilmu dapat memberikan syafaat pada orang lain.
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Artinya : Mubammad bin Sabl bin ‘Askar, ia berkata: ibn Abi Maryam menceritakan
kepada kami, ia berkata, Khallad bin Sulaiman Abu Sulaiman mengkbabarkan kepada
kani, ia berkata: Khalid bin Abi Tmran menceritakan kepada kami, dari Urwah bin al-
Zubair, dari Aisyab ia berkata: tidaklah Rasulullah SAW duduk di snatn majlis atau
membaca al-Quran  ataupun melaksanakan shalat kecnali belian mengakbirinya dengan
membaca beberapa kalimat. Akupun bertanya kepada Rasulnllah SAW: Wabai Rasulullah
SAW, aku melibat engkan tidak duduk dalam sebuah majlis, tidak pula ketika engkan
selesai membaca Al Qur'an dan juga pada saat engkau sholat, kecuali nanti diakbirnya
engkan membaca kalimat tersebut?”. Rasulullah Sholallabn ‘alaibi wa Salaam menjawab :
“benar, barangsiapa mengatakan kebaikan, maka akan ditutup dengan kebaikan padanya,
sedangkan barangsiapa yang mengatakan kejelekan, maka kalimat tersebut sebagai penebus
(atas kesalahannya): “Maba suci Engkan dan segala puji Bagi-Mu, tidak ada tuhan yang
berhak disembab, kecuali Engkau, akn memohon ampunan kepada-Mu dan aku bertaubat
kepada-Mun”.

Sebagian ulama berhujjah dengan hadis di atas ketika menganjurkan kepada
kaum muslim setelah selesai membaca al-Quran untuk berdoa dengan doa yang
terdapat dalam hadis di atas. Yaitu :

) &5 g (V) Al Y edlanay 5 SALL

Dengan alasan, pertama hadis tersebut shahih sehingga layak untuk dijadikan
hujjah dalam persoalan ini. Kedua, Imam Nasa’i dalam beberapa kitabnya
memasukan hadis tersebut yang di cantumkan dalam bab dengan nama 4 aidd L
Al 3530 (apa yang dibaca ketika menutup bacaan al-Quran).

Adab Muhaddas
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2 Al-Nasa’i, al-Sunan al-Kubra, (Beirut : Muassasah al-Risalah, 2001), h. 123
2 Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, (Mesir : Syarikah Maktabah wa Mathba’ah
Musthafa al-Babi al-Hali, 1975), h. 29
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Artinya : Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin Y azid al-‘ataki
menceritakan kepada kami, dari Abi Jafar al-Razi, dari Rabi® bin Anas, dari Anas bin
Malik, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: barang siapa yang kelnar untuk mencari ilmn
matka ia berada di jalan Allah SW'T sampai ia kembali.

Imam al-Ghazali dalam Ihya Ulnmuddin mengutip perkataan Abu Darda.
“Siapa yang tidak menganggap bahwa menuntut ilmu bukan bagian dari jihad,
maka berkuranglah akalnya.”
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Artinya : Abu Manshur Abmad bin Ali al-Damighani dan Abu Sa’id al-Malini
mengkhabarkan kepada kami  mereka berkata: Abu Abmad bin ‘Adi  al-Hafizh
menceritakan  kepada  kami, Abu  ‘Agil Anas bin Salim bin Hasan al-Khaulani
Baathrabulsa menceritakan kepada kami, Ubaid bin Razgin Abn Ubaidah al-Alhani
menceritakan  kepada  kami, berkata: aku  mendengar Ismail bin  ‘Ayyasy, berkata:
Mubhammad bin Ziyad al-Albani menceritakan kepada kami, dari Abi Umamah al-Bahili,
berkata: Rasulullah SAW bersabda: barangsiapa mengajar satu ayat dari Kitabullah kepada
seorang hamba, maka orang itn menjadi junjungan hamba tersebut, seorang hamba tidak boleb
merendahkan orang tersebut dan tidak boleh mendabuluinya (harus memnliakannya).maka
Jika ia melaknkannya sunggub ia telah menghancurkan salab satu urwab Islan.

Bersyukur atas kehadiran guru adalah kewajiban atas segala pengorbanan dan
jasa guru yang telah mendidik, karena tanpa adanya bibimngan dari mereka
seorang anak tidak dapat berbuat sesuatu yang bermakna baik di dunia maupun
nanti di akhirat. Mengenai .persoalan ini, juga telah ditegaskan Rasulullah SAW
dalam hadisnya:
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Artinya : Yunus bin Abdillah al-A’la dan Mubammad bin Abdullah bin Abdulhakam
menceritakan kepada kani, mereka berkata: Abdullah bin Wabbi menceritakan kepada
kani, ia berkata: Malik bin Khair al-Ziyadi menceritakan kepada kani, dari Abi Qabil,
dari Ubadah bin al-Shamat babwasanya Rasulullah SAW bersabda: tidak termasnk
golongan kami orang yang tidak memuliakan yang lebih tua dan menyayangi yang lebibh muda
serta yang tidak memahami (hak) orang yang berilnn.

% Abu Bakar al-Baihagqi, Sya’bu al-Iman, (India: Maktabah al-Rasyd li Nasyr wa al-
Tauzi’ bi al-riyadh bi al-Ta’awun ma’a al-Dar al-Salafiyah bi Munbay bi al-Hindi, 2003),
h. 505

2 Abu Ja’far Ahmad bin Muhammad bin Salamah, Syarh Musykil al-Atsar, (Beirut
: Muassasah al-Risalah, 1494), h. 365
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Sikap menghormati orang-orang yang berilmu sendiri sudah ada semenjak
masa Rasulullah SAW, seperti pada saat Rasulullah SAW menyampaikan wahyu
kepada orang-orang yang hadir ketika shalat berjamaah di mesjid. Ketika
menghadiri maijlis ilmu Rasulullah tersebut, tidak ada diantara para sahabat
tersbeut yang bersuara sedikitpun.

s&)\ﬂ\?wwsm_).:w;,l.kcucc;dbauq\wd%_uuhc‘)&_)ujfsuuywm\uh 2
u.\ALn.AM 4.A.I‘ j\ 6?€_\ALG‘5 quAA}An M‘j 64\1‘5*»_)}4;\.15‘54}.\» d\ﬁdﬂ\ d).uJLIL)AX ‘jﬂﬁ
27 agidle 5

Artinya 1 Abmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Zubair menceritakan kepada
kami, Subail bin Abi Shalih menceritakan kepada kami, dari ‘Atha bin Y azid, dari Tamim
al-Dari, berkata: Rasulullah SAW bersabda: sesunggubnya agama itu adalah nasihat,
sesunggnhnya agama itu adalah nasibat, sesunggubnya agama itn adalah nasihat, kemudian
kami bertanya: untuk siapa ya Rasulullah SAW?, Rasulullah SAW menjawab: bagi Allah
SW'T, bagi kitab-INya, bagi Rasul-Nya, bagi pemimpin-pemimpin kaum muslin, serta bagi
seluruby umat Islam.

Al-Khatthabi mengatakan dalam kitabnya, bahwa nasehat itu adalah kalimat
ungkapan yang memiliki makna untuk mewujudkan kebaikan kepada orang yang
diberi nasehat® Nasehat itu menjadi sangat penting karena Rasulullah SAW
memasukan naschat ke dalam salah satu bagian dari agama. Nasehat kepada
ulama mencakup beberapa hal, yaitu mencintai mereka, membantu mereka dalam
menyampaikan kebenaran seperti membagi dan menyebarkan karya-karya
mereka, membela kehormatan para ulama, menegur kekhilafan mereka dengan
cara yang baik, mengarahkan mereka cara yang baik dalam menyampaikan
dakwah kepada orang lain.”’
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Artinya : Yunus dan yang lainnya menceritakan kepada kani, ia berkata: Hammad (yaitu
Ibn Zaid) menceritakan kepada kami, Mujalid menceritakan kepada kami, dari ‘Amir bin
al-Sya’bi dari Jabir bin Abdillab ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: Janganlah kalian

bertanya tentang sesuatu kepada abln kitab, karena mereka tidak akan memberi petunjuk

27 Abu Daud Sulaiman bin al-Asy’ab, Sunan Abu Daud, (Beirut : al-Maktabah al-
‘Ashriyah, T. th), h. 286

2 Al-Khatthabi, Jami” al-"Ulum wa al-Hikam, (Beirut : Muassasah al-Risalah, 1432
H), h. 219

2 https:/ /rumaysho.com/17481-hadits-arbain-07-agama-adalah-nasihat.html.
Diakses 02 Oktober 2021

30 Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, (Beirut : Muassasah al-
Risalah, 1999), h. 468
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pada kalian karena mereka telah sesat. Bisa jadi kalian akan membenarkan kebatilan atan
mendustakan yang baq, dan jika Musa hidup di tengab-tengah kalian, tidaklah halal baginya
kecuali harus mengikutiku.

Allah SWT telah mengabarkan dalam kitab-Nya bahwa Dia telah mengambil
perjanjian dari setiap Nabi yang diutus-Nya semenjak Adam as hingga Isa as. Ketika
Allah SWT memberikan maing-masing dari mereka kitab dan hikmah yang kemudian
mereka menyampaikannya kepada umat pada masanya. Kemudian datanglah seorang
Rasul lain sesudah mereka, maka mereka benar-benar akan beriman kepada Rasul
tersebut dan membantunya, dan ilmu serta kenabian yang telah diperolehnya tidak
boleh menjadi penghalang baginya untuk mengikuti rasul yang baru.
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Artinya : Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi: "'Sunggub, apa saja
yang Aku berikan kepadamu berupa Kitab dan hikmah Kemudian datang kepadamn seorang
Rasul yang membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamn akan sunggub-sunggub beriman
kepadanya dan menolongnya. Allah  berfirman: "Apakah kanu mengakui dan menerima
perjanjian-Ku  terbadap yang demikian itu?" mereka menjawab: "Kami mengakui". Allah
berfirman: "Kalau begitn saksikanlah (hai para Nabi) dan Akn menjadi saksi (pula) bersama
kamu''. (QS al-Imran : 81)

Kesimpulan

Abdul Ghani lahir pada bulan Zulga’idah tahun 332 H dan wafat pada 409 H,
bernama Abdul Ghani bin Sa’id bin Ali binu Sa’id bin Bisyri bin Marwan bin Abdul
‘Aziz bin Marwan, al-Azdi al-Mishri, Abu Muhammad bin Abi Bisyr al-Azdi al-Hajri
al-Hafiz al-Mishri. Pada usia sepuluh tahun Ghani mulai menuntut ilmu, guru
pertamanya dalam bidang hadis adalah Ustman bin Muhammad al-Samarqand (345
H). Abdul Ghani juga banyak melakukan rihlah ilmiah ke beberapa tempat dan
belajar kepada guru-guru yang terkenal pada saat itu. Diantara murid-muridnya adalah
Rasya’” bin Nazhif, Abu Ishaq al-Habbal, Abu Umar bin Abdul Barri Ijazah, Abu
Zakariya Abdurrahim bin Ahmad al-Bukhari, dan lain-lainnya.

Beberapa adab yang dijelaskan Abdul Ghani dalam kitabnya tersebut, yaitu :
Pertama adab mubaddis diantaranya adalah harus ikhlas, tidak termasuk ke dalam
golongan orang-orang munafik, jangan pernah meremehkan siapapun terutama orang
Persia, salah satu keutamaan pengajar adalah dapat memberikan syafa’at di akhirat
kelak, dan adab terakhir adalah selalu menutup majlis ilmu dengan doa. Kedua adab
muhaddas, mencakup tentang keutamaan menuntut ilmu merupakan sebuah bentuk
jihad di jalan Allah SWT, harus menghormati guru, membantu para ulama dalam
menyampaikan kebenaran di tengah masyarakat dan jangan bertanya kepada ahli
kitab karena mereka tidak akan memberi petunjuk pada kalian karena mereka telah
sesat.
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